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HADISTENTANG MEMPERCEPAT PEMAKAMAN MAYAT

A. Matan Hadits

Hadits tentang mempercepat pemakaman mayat ini,umaerhasil
takhrij yang Penulis lakukan, terdapat dalam bgizekitab hadis muktabarah,
diantaranya dalarsohih Bukhori, Muslim, Sunan Nasa’i, Sunan Abu Daywud

Sunan at Tirmizi, Sunan Ibnu Majah.

1. Shohih Bukhori
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Artinya:Telah menceritakan kepada kami ‘Ali bin 'Abdullaglak
menceritakan kepada kami Sufyan berkata, kami naagh
dari Az Zuhriy dari Sa'id bin Al Musayyab dari Ablurairah
r.a dari Nabi SAW bersabda: "bercepat-cepatlah mamwd
jenazah, karena bila jenazah itu dari orang shallberarti
kalian telah mempercepat kebaikan untuknya, daa fidak,
berarti kalian telah menyingkirkan kejelekan darunglak
kalian"

! Muhammad bin Ismail Ibnu Ibrahim bin al-Mughirain Bardizbah al-Bukhori al-Jufi,
Op. Cit, juz 1, him. 400
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2. Shohih Muslim

(TR T . /»‘ o4 o ] Z. ot (755 2

o

f@y,,\épuﬁdﬁ)\u&m:;d%ﬁk:ﬁﬁ\

-

sl 85 OB a)\.iéJ\b 138yl

-

i

u(,wwmdu&j\u;

PRS)

087, o B Z1th o7 o'qf,f/ o ~ 2% 1% "// 0 %
Lyeias 555 QM3 128 355 01y ale @Ak (JU Ay | s
2 .2 5% .-
8y #

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin $yaibah
berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan bin
Uyainah dari Az-Zuhri dari Sa’id dari Abu Hurairabari
Nabi Saw. Beliau bersabda: “Segerakanlah penguburan
jenazah, karena jika ia adalah seorang yang sh@ahlngkin
ia akan berkata) segeralah mengantarkan nya pada
kebaikan. Tetapi, jika ia tidak termasuk orang yasmglih,
maka berarti kalian mempercepat meletakkan keburuka
dari pundak-pundak kalian.”

3. Sunan Nasa'i
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2 Muslim bin Hajjaj Al Qusyairi an Naisabur§hahih Muslim (Beirut: Dar al kutub al
ilmiyah) Juz.2, him. 651-652
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105
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Artinya: a) Diberitahukan kepada kami Suwaid bin Nashr berkata:
Diberitahukan kepada kami 'Abdullah, dari Ibnu Abri'bi,
dari Sa'id al Magburi, dari 'Abdurrahman bin Mihran
sesungguhnya Abi Hurairah berkata: saya pernah rapgdr
dari Rasulullah Saw bersabda: ketika seorang jehadaki-
laki) yang shaleh diletakkan diatas tempat tidurnyeka laki-
laki (jenazah) itu berkata: cepatkanlah-cepatkanldhn ketika
seorang laki-laki yang berkarakter buruk diletakkaiatas
tempat tidur maka jenazah itu berkata: duhai celak&an
engkau bawa pergi kemana diriku.

b) Diberitahukan kepada kami Qutaibah bin Sa'd berka&h
Laits menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Ahlid, dari
Ayahnya, sesungguhnya Aba Sa'id al Khudry pernah
mendengar berkata: bahwa Rasulullah Saw. bersaliééika
orang-orang telah mengangkat jenazah diatas bahunyaka
jlka jenazah itu baik, dia akan berkata: cepatkdmla
cepatkanlah. dan sebaliknya jika jenazah itu bunmaka
jenazah tersebut berkata: duhai celaka akan enddeaua pergi
kemana diriku manusia jika mendengarkan suara Hhanti
mereka, niscaya manusia itu akan langsung jatuggan

c) Qutaibah bin Sa'id pernah menceritakan kepadakw di
berkata: Sufyan pernah memberitahukan kepadakui Aar
Zuhri, dari Ibnu Al Musayyab, dari Abi Hurairah, baa ia
mendatangi Nabi Saw. beliau bersabda: cepatkanlah
pengurusan Jenazah, jika jenazah itu orang yanditshaaka
yang paling baik cepatkanlah pengurusannya, daraldetya
jika jenazah itu buruk, maka letak kanlah jenazth diatas
pundak kalian.

d) Suwaid bin Nashr pernah menceritakan kepadaku, dia
berkata: 'Abdullah pernah menceritakan kepadakui Wanus,
dari Az Zuhri, beliau berkata: Abu Umamah bin Spkfnah
menceritakan kepadaku, sesungguhnya Aba Hurairakatse
saya pernah mendengar Rasulullah Saw, beliau beesab
cepatkanlah pengurusan jenazah, jika jenazah i@ngryang
baik, maka dekatkanlah dengan kebaikan, dan jikmlgeya
maka letakkanlah jenazah itu diatas pundak kalian.

4. Sunan Abu Daud
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Artinya: Diceritakan kepada kami Musaddad, di khabarkan kiepa

kami Sufyan, dari Az Zuhri, dari Sa’id bin Musayyaari
Abu Hurairah yang disampaikan oleh Nabi Saw. bedsab
(bercepat-cepatlah membawa jenazah, karena bilazah
itu dari orang shalih, berarti kalian telah mempepat
kebaikan untuknya, dan jika tidak, berarti kaliaalah
menyingkirkan kejelekan dari pundak kalian) (HR.uAb
Daud)

5. Sunan at-Tirmizi
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Artinya: Diceritakan kepada kami Ahmad bin Muni’ diceritakan

kepada kami Sufyan bin ‘Uyainah dari Az Zuhri telah
mendengar dari Sa’id bin Musayyab dari Abi Hurairah
disampaikan oleh Nabi Saw bersabda: bercepat-capatl
membawa jenazah, karena bila jenazah itu dari orang
shalih, berarti kalian telah mempercepat kebaikan
untuknya, dan jika tidak, berarti kalian telah
menyingkirkan kejelekan dari pundak kalian, dan gad

4 Abi Daud Sulaiman bin Al Asy’ats as SijistaSiunan Abi Daugd(Beirut: dar alkitab al
ilmiah, t.th), Juz.2, him.413
® Muhammad bin ‘Isa bin SauraBunan al Tirmizi (beirut: Dar al kutub al Alamiyah,

t.th), him. 98



44

bab ini dari Abi Bakrah berkata Abu ‘Isa hadis Abi
Hurairah adalah hadis hasan dan shahih.

6. Sunan Ibnu Majah
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Artinya: Diceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abi Syaibam da
Hisyam bin Ummar berkata, diceritakan Sufyan binaidgh
dari Az Zuhri dari Sa’id bin Musayyab dari Abi Hurah
berkata: Rasulullah Saw bersabda: bercepat-cepatlah
membawa jenazah, karena bila jenazah itu dari orahglih,
berarti kalian telah mempercepat kebaikan untukrdan jika
tidak, berarti kalian telah menyingkirkan kejelekadari pundak
kalian, dan pada bab ini dari Abi Bakrah berkata uAbsa
hadis Abi Hurairah adalah hadis hasan dan shahih.

B. Jaringan Sanad Hadis
1. Jaringan Sanad Hadis Shahih Bukhari
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® Muhammad Bin YazidSunan Ibnu Majah(Beirut: Daar al-Fikr, t.th), Juz 4. him. 302
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a). Bukhori

Nama lengkapnya adalah Abu ‘Abdullah Muhammad ibn
Isma’il ibn Ibrahim ibn Al-Mughirah ibn Bardizbah-au'fi al-
Bukhari. Dilahirkan pada hari jum’at 13 Syawal 194di
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Bukhara, dan meninggal pada tanggal 30 Ramadhan 256H
pada usia 62 tahuh.

Guru dalam periwayatan hadits: ‘Ubaidillah bin Musa
Abdullah al Anshari, Ahmad bin Khalid, Murid dalam
periwayatan hadits: Tirmizi, Ibrahim bin Ishaq,dbm bin Musa
al Jauzi, an Nasai, Abdullah bin Ahmad bin AbdulaBa Abu
Zur'ah, Ibnu Khuzaimah.

Komentar kritikus hadits:

1) Ibnu Khuzaimah: aku tidak melihat orang dibawah
langit ini yang lebih mengetahui dan hafal Nabi
melebihi Bukfari

2) At Tirmizi: aku tidak melihat orang lebih
mengetahui makna ‘llal dan aij melebihi

Muhammad bin Isiaiil

3) Muhammad bin Yahya ad Duhli: pergilah kamu
Sekalian kepada laki-laki yang Shalih ini (Bak
dan dengarkanlah semua fatwanya,

4) MusalamahSigah jalil.

Tidak ada kritikus hadis yang mencelannya, semuius
mengakui ketsigahannya. Dengan demikian, sanad raanta

Bukhari dengan ‘Ali bin Abdillah adalah bersambung.
b). ‘Ali bin Abdillah®

Nama lengkapnya adalah ‘Ali bin Abdillah bin Ja’fain
Najih as Sa’'diy (w. 234H).

"Dosen THFU IAIN SUKA YogyakartsStudi Kitab Hadis(Yogyakarta: Teras, 2003),
him. 45
8 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al AstgalaniQp.Cit.,Juz.7, him. 295-301
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Guru dalam periwayatan hadis ini adalah: bapakityavl
Uyainah, lbnu Aliyah, Basyir bin Al Mufadhil, Hatinbin
Wardan, Kholid bin Al Khad. Murid dalam periwayatan hadis
ini adalah: Bukhori, Abu Dawud, Tiriij Nasa’i, Ibonu Majah.

Komentar kritikus hadis:

1) Abu Khatim al-Rizi: ‘Ali adalah orang yang

mengetahui manusia yang mengerti tentang hadis.

2) ‘Abdurrahman bin Mahdi: ‘Ali adalah orang yang
lebih mengetahui tentang hadis Rasulullah Saw.

Tidak ada kritikus hadits yang mencelannya, bahlkan
dikatakan orang yang sangat mengerti hadits Raahlidaw
beserta keluargannya, ini menunjukkan bahwa diaatda
percaya akan kebenaran haditsnya. Dengan demilaaads
antara ‘Ali bin ‘Abdillah (W.234H) dengan Sufyan (¥@8H)

adalah bersambung.
c). Sufyari

Nama lengkapnya adalah, Sufyan bin ‘Uyainah bin Abi
‘Imran Maimun Al Hilali, atau Abu Muhammad Al Kufiyw.
198H)

Beliau dilahirkan pada tahun 107H dan tinggal dkkad,
dan katanya: sesungguhnya bapaknya ‘Uyainah adaiahg

makkah.

Guru dalam periwayatan ini adalah, ‘Abdul Malik bin
‘Umair, Abi Ishaq as Sabr’i, Ziyad bin ‘Alagah, Asw bin Qais,
Ibrahim, Az Zuhriy, sedangkan Murid dalam periwaya ini
adalah, Al A’'masy, Ibnu Juraij, Syu’bah, 8&uri, Ahmad Ibnu
Hanbal, Abdullah bin Wahab.

° Ibid. Juz, 4, him. 106-109
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Komentar kritikus hadis,

1) ‘Ali bin Al Madini: tidak ada dari sahabat Az-Zuhri
yang lebih taqwa dibandingkan dengan anaknya
Uyainah

2) Al‘ljli: Sigah fil hadits danHasan al-Hadits

Sufyan dikatakan orang yang bertaqwa dan jiigah, ini
menunjukkan bahwa tidak diragukan akan kebenarditshga.
Dengan demikan sanad antara Sufyan bin Uyainah 98W)L
dengan Az Zuhri (W.125H) adalah bersambung.

d). Az Zuhri'®

Nama lengkapnya adalah, Muhammad bin Muslim bin
‘Ubaidillah bin Abdullah bin Syihab bin Abdullahnlo al Harits
bin Zuhroh bin Kilab bin Murroh al Qurasyi Az ZufarAl Fagqih,
atau Abu Bakar Al Hafidh Al Madani (w. 125H). Baliadalah

salah satu ulama yang mengajar di Hijaz dan Syam.

Guru dalam periwayatan ini adalah, ‘Umar bin Khatta
‘Abdullah bin Ja’far, Rabi’ah, Sa’id bin Al MusaylgaThalhah
bin Abdullah bin ‘Auf. Sedangkan Murid dalam perya#an ini
adalah, Abu Zubair Al Makiy, Ibnu Shalih, ‘Abdullabin
Muslim Az Zuhriy, Manshur bin Al Mu’'tamar, Malik.

Komentar kritikus hadits,

1) Az Zuhri: sigah kair hadits, berilmu, periwayatannya
faqih.
2) Ayyub: saya tidak melihat orang yang lebih ‘alim
dibandingkan Az-Zubhri.
Dikatakan bahwa Az-Zuhri adalah orang yang faqim da
‘alim. Sehingga tidak mungkin terdapat ‘illat didainya. Dan

91bid, Juz. 9, him. 385-388
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ini tidak ada keraguan mengenaisigghan haditsnya. Dengan
demikian sanad antara dia (Az-Zuhri) (W.125H) den§a’id Al
Musayyab (W.90H) adalah bersambung

e). Sa'id bin al Musayyab

Nama lengkapnya adalah, Sa’id bin Al Musayyab baz#h
bin Abi Wahab bin ‘Umar bin ‘Aidz, bin ‘Imran bin &khzum al
Qurasyi, al Makhzumiy, Abu Muhammad al Madani, Sdys
tabi'in (w. 90H).

Guru dalam periwayatan hadis ini adalah, Anas badikvi
Bilal Maula Abu Bakr, Jabir bin ‘Abdullah, JubaimbMuth’am,
Hassan bin tsabit. Sedangkan Murid dalam periwayasalis ini
adalah, Idris bin Shabih Al Awwadiy, Usamah bin dzal
Labani, Ismail bin Umayyah, Basyir bin Al Mu’arradassan bin
‘Athiyyah.

Komentar kritikus hadits:

1) Sulaiman bin Musa: Sa'id bin Al Musayyab adalah
tabi'in yang dalam ilmunya.

2) lbrahim bin Sa’id: tidak ada yang tersisa satupangy
lebih diketahui semua keputusan-keputusan Rashlulla
Saw, dan semua keputusan-keputusan Abu Bakar.

3) Yahya bin Ma’in: sesungguhnya Sa’id bin al Musayyab
melihat ‘Umar ketika ia kecil.

4) Ahmad bin Hanbal: bahwasanya Sa’id bin al Musayyab
adalah terpercayaiah) dalam kebaikan.

Disini tidak ada kritikus yang mencela Sa’id bin Al
Musayyab bahwasannya beliau terkenal kebaikanngatidggi

penguasaan ilmu agamannya. Beliau termasuk kalatadpiim,

Ybid, Juz. 4, him. 75-78



50

ini bisa dilihat dari komentar para kritikus, bahbgiau pernah
bertemu khalifah Umar bin Khattab ketika ia mas#ctik Ini
menunjukkan bahwa kualitas hadits yang beliau terioisa

dipercaya.

Dengan demikian, sanad beliau (Sa’id bin Musayyab)
(W.90H) dengan Abu Hurairah (W.159H) adalah bersamgb

f). Abu Hurairat?

Nama lengkapnya adalah, ‘Abdurrahman bin Shakhr bin
‘Abdurrahman bin Wabshah bin Ma’bad Al Asadiy AldRa(w.
158/159H).

Guru dalam periwayatan ini adalah, Syaiban bin
‘Abdurrahman, Qais bin Rabi’, Ja’far bin Burgan,sBia bin
Lahaq, Thalhah bin Zaid Al Raqgiy, Abi Maryam Al Arexiy.
Sedangkan Murid dalam periwayatan hadis ini adddapaknya
Abdul Salam.

Komentar kritikus hadis:

1) Ibnu Umar: abu Hurairah lebih baik dari ku dan hebi
tahu (hadis).
2) lbnu Hajar: sahabat yang besar dan hafidz.

Tidak ada dari kritikus yang mencelannya, ini déteakan
beliau adalah salah satu sahabat Nabi yang perdap di masa
Rasulullah Saw. Sehingga kualitas hadisnya sudalak ti
diragukan lagi kecacatannya. Karena beliau menkapaiadis-
hadisnya itu ada yang langsung dari baginda Raabl&aw.
Dengan demikian sanad beliau dengan Rasulullah Sdalah

bersambung.

12 |pid, Juz, 6, him. 180
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2. Jaringan Sanad Hadis Shahih Muslim
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a). Muslim

Nama lengkap Imam Muslim ialah Abu Al-Husain Muslim
bin Al Hajjaj bin Muslim bin Kausyaz Al-Qusyairi ANaisaburi.
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Beliau dinisbatkan kepada Naisabur karena dilahidkdNisabur,
sebuah kota kecil di Iran bagian timur-laut. Beliguga
dinisbatkan kepada nenek moyangnya atau kabilalyaytu
Qusyair bin Ka’ab bin Rabi'ah bin Sa'sa’ah suatlukega
bangsawan besar. la dilahirkan pada tahun 204H=830M

Imam Muslim belajar hadis mulai usia kurang lebzhtdhun
yaitu pada tahun 218H=833M. Sejak itulah beliaugasrserius
dalam mempelajari dan mencari hadis. Pada masdrgau
sangat terkenal sebagai ulama yang gemar bepergitawat ke
berbagai daerah atau Negara untuk mencari hadisuBgernah
pergi ke Hijaz, Irak, Syam, Mesir dan tempat-temia@tnya.
Beliau pernah ke kota khurasan untuk belajar h&eigsada
Yahya bin Yahya dan Ishaq bin Rahawaih dan laim-lké Roy
untuk belajar hadis kepada Muhammad bin Mahran, @bhsan
dan lain-lain. Ke Irak untuk belajar hadis kepadam@d bin
Hanbal, Abdullah bin Maslamah dan lain-lain. Ke agijuntuk
belajar hadis kepada Sa’id bin Mansur dan Abu Mas@an
pernah ke mesir untuk belajar hadis kepada ‘Amr Sawad,
Harmalah bin Yahya dan kepada para ulama ahli haidisya. la
pun pernah berkali-kali mengunjungi kota Baghdad lderguru
kepada sejumlah ulama hadis senior. Ketika ImamkhBui
datang ke kota ini pun, ia aktif sekali menghadigjlisnya dan
menimba banyak banyak hadis dari Al Bukhari sereangrkuti

jejaknya.

Selain yang telah disebutkan diatas, masih sangayalk
guru beliau misalnya Usman dan Abu Bakar, keduadeaah
putra Abu Syaibah, Syaiban bin Farwakh, Abu Kami{J@ri,
Zuhair bin Harb, ‘Amir Al-Nagib, Harun bin Sa'id AAyli,
Qutaibah bin Sa'id, Qatadah bin Sa’'id, Al Qa’nalsimail bin

13 Dosen THFU IAIN SUKA YogyakartaQp. Cit,hlm.58
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Abi Uwais, Muhammad bin Al-Musanna, Muhammad bin
Yassar, Muhammad bin Rumhi dan lain-lain.

Para ulama pun banyak yang meriwayatkan hadis dari
Muslim, bahkan diantaranya terdapat ulama-ulamarbgang
sederajat dengannya atau kawan seangkatannyaulBRaua besar
yang sederajat dengan beliau dan para hafiz yamgakderguru
kepadanya misalnya Abu Hatim Al-Razi, Musa bin Hharu
Ahmad bin Salamah, Yahya bin Sa’id, Abu Bakar Ibnu
Khuzaimah, Abu ‘Awanah Al-Isfiraini, Abu ‘Isa Al-Timidzi,
Abu ‘Amr Ahmad bin Al-Mubarok Al-Mustamli, Abu AlAbbas
Muhammad bin Ishaq bin Al-Siraj dan lain-lainnyamjahnya

sangat banyak.

Diantara sekian banyak muridnya, yang paling mesionj
adalah Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan, seorangfi&ifi san

Zahid, yang merupakan periwayat utama dalam shab#iim*

Imam Muslim adalah salah seorang muhaddis, hafigyya
terpercaya. Beliau banyak menerima pujian dan peragadari
para ulama hadis maupun ulama lainnya. Al-khatiBaghdadi
meriwayatkan dengan sanad lengkap, dari Ahmad aian&h,
katanya: “ saya melihat Abu Zurah dan Abu Hatinmagiasa
mengistimewakan dan mendahulukan Muslim Al Hajjaj d
bidang pengetahuan hadis shahih atas guru-gurukengrada

masanya”.

Imam Muslim adalah seorang saudagar yang beruntung,
ramah dan memiliki reputasi tinggi. Al-Zahabi mdajinnya
sebagai muhsin naisabur. Beliau tidak fanatik denga
pendapatnya sendiri, murah senyum, toleran dark tggangsi

untuk menerima pendapat atau kebenaran dari oaamg |

% Ibid, him.60
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b). Abu Bakar Bin Abi Syaibdf

Nama lengkap beliau adalah: ‘Abdullah bin Muhamrbad
Abi Syaibah, Ibrahim bin ‘Gman bin Khuwasti Al ‘Absyi
Maulahum, Abu Bakar Al Hadi Al Kuffi (w. 235H).

Guru dalam periwayatan hadits: ‘Abdullah bin Idris
Hasyim, Abi Bakar bin ‘lyasy, Abi ‘Usamah, Wagqi’, bA
Mu’awiyah, Ibnu ‘Aliyah. Murid dalam periwayatan dhigs:
Bukhori, Muslim, Abu Dawud, Ibnu Majah.

Komentar para kritikus hadits:

1) Yahya Al Khamani berkata: keluarga dari Abi Syaibah
adalah ahli ilmu.
2) Ahmad berkata: bahwa Abu Bakar adalah orang yang
jujur.
3) Imam Al ‘ljli berkata:sigah dan Kha# lil hadis
4) Abu Khatim dan Ibnu Kharasy berkatégah
5) Abu Bakar berkata: jujur
Abu Bakar bin Abi Syaibah adalah seorang yang bédesi
keluarga ahli ilmu agama, banyak dari mereka yaegghafal
hadis. Sehingga itu menurun pada beliau, sejak ketiau sudah
hafal beberapa hadis dari keluargannya, disamgunigeliau juga
terkenal dengan kejujurannya, oleh karena itu pawhaddisin
tidak ada yang mencelannya. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa sanad antara Abu Bakar bin Akail&h
(W.235H) dengan Zuhair bin Harb (W.234) bersambung.

5 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al AstqalaniTahdzib al Tahdzib{Beirut: Daar al kutub al
‘ilmiah, t.th), Juz.6, him.5
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c). Zuhair bin Harl?

Nama lengkap beliau adalah Zuhair bin Harb bin 8gdd
Al-Kharasyi, Abu Khaitsamah An-Nasai, lahir di Balgid, dari
keluarga bani Khariys bin Ka’ab (w. 234H).

Guru dalam periwayatan ini adalah ‘Abdullah biniddibnu
‘Uyainah, Hamid bin ‘Abdurrahman Ar-Ruasiy, Jarin BAbdul
Hamid, lbnu ‘Aliyah, Mu’adz bin Hisyam, Hasyim.

Sedangkan murid dalam periwayatan ini adalah Bukhor
Muslim, Abu Dawud, Ibnu Majah.

Komentar para kritikus hadis:

1) Mu'awiyah bin Shalih berkata dari Ibnu Ma’isigah.

2) Abu Khatim berkata: dapat dipercayadquqg

3) Abu Dawud berkata: tidak ada yang sebaik ilmunya

4) An-Nasai berkatasigah ma’mun

5) Husain bin Fahm berkatsigah sabit

6) Abu Bakar Al Khatib berkataigah.

7) lbnu Qani’ berkatasigah sabit

8) lIbnu Abi Khatim berkata: sigah, suduq (dapat

dipercaya)
9) Ibnu Wadhah berkataigah minasigah
Zuhair Bin Harb adalah seorang yang dapat dipergaga

ulama yang dalam ilmunya, maka dari itu para muisadddak
ada yang mengkritik nya. Maka dari itu dapat disitkan bahwa
sanad antara zuhair bin harb (W.234H) dengan sutyan
‘uyainah (W.198H) adalah bersambung.

18 1bid, Juz.3, him.303-304
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d). Sufyan bin ‘Uyainal
Nama lengkapnya adalah, Sufyan bin ‘Uyainah bin Abi

‘Imran Maimun Al Hilali, atau Abu Muhammad Al Kufiyw.
198H)

Beliau dilahirkan pada tahun 107H dan tinggal dkkad,
dan katanya: sesungguhnya bapaknya ‘Uyainah adalahg
makkah.

Guru dalam periwayatan ini adalah, ‘Abdul Malik bin
‘Umair, Abi Ishag as Sabi'’i, Ziyad bin ‘Alagah, Asw bin Qais,
Ibrahim, Az Zuhriy, sedangkan Murid dalam periwaya ini
adalah, Al A’'masy, Ibnu Juraij, Syu’bah, Al Tsaukihmad Ibnu
Hanbal, Abdullah bin Wahab.

Komentar kritikus hadis,

3) ‘Ali bin Al Madini: tidak ada dari sahabat Az Zuhri
yang lebih taqwa dibandingkan dengan anaknya
Uyainah

4) Al'ljli: Tsigah fil haditsdanHasan al Hadits

Sufyan dikatakan orang yang bertaqwa dan jiigah, ini
menunjukkan bahwa tidak diragukan akan kebenardmsryea.
Dengan demikan sanad antara dia (sufyan bin uya{lél198H)
dengan Az Zuhri (W.125H) adalah bersambung.

e). Az Zuhriy?®

Nama lengkapnya adalah, Muhammad bin Muslim bin
‘Ubaidillah bin Abdullah bin Syihab bin Abdullahnl al Harits
bin Zuhroh bin Kilab bin Murroh al Qurasyi Az ZufarAl Fagqih,

7 1bid, Juz. 4, him. 106-109
18 |bid, Juz. 9, him. 385-388
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atau Abu Bakar Al Hafidh Al Madani (w. 125H). Bealiadalah
salah satu ulama yang mengajar di Hijaz dan Syam.

Guru dalam periwayatan ini adalah, ‘Umar bin Khatta
‘Abdullah bin Ja’far, Rabi’ah, Sa’id bin Al MusaylyaThalhah
bin Abdullah bin ‘Auf. Sedangkan Murid dalam pera#an ini
adalah, Abu Zubair Al Makiy, Ibnu Shalih, ‘Abdullabin
Muslim Az-Zuhriy, Manshur bin Al Mu’tamar, Malik.

Komentar kritikus hadits,

3) Az-Zuhri: sigah kair hadis, berilmu, periwayatannya
faqih.

4) Ayyub: saya tidak melihat orang yang lebih ‘alim
dibandingkan Az Zuhri.

Dikatakan bahwa Az Zuhri adalah orang yang fagin da
‘alim. Sehingga tidak mungkin terdapat ‘illat didainya. Dan
ini tidak ada keraguan mengenakig@ahan haditsnya. Dengann
demikian sanad antara Az-Zuhri (W.125H) dengan dS&i
Musayyab (W.90H) adalah bersambung.

f). Said™®
Nama lengkapnya adalah, Sa’id bin Al Musayyab baz#h
bin Abi Wahab bin ‘Umar bin ‘Aidz, bin ‘Imran bin &khzum al
Qurasyi, al Makhzumiy, Abu Muhammad al Madani, Sdysi
tabi'in (w. 90H).

Guru dalam periwayatan hadis ini adalah, Anas badikvi
Bilal Maula Abu Bakr, Jabir bin ‘Abdullah, JubaimbMuth’am,
Hassan bin tsabit. Sedangkan Murid dalam periwayasalis ini
adalah, Idris bin Shabih Al Awwadiy, Usamah bin dzal

9bid, Juz. 4, him. 75-78
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Labani, Ismail bin Umayyah, Basyir bin Al Mu’arradassan bin
‘Athiyyah.

Komentar kritikus hadits:

5) Sulaiman bin Musa: Sa’id bin Al Musayyab adalah
tabi'in yang dalam ilmunya.

6) lbrahim bin Sa’id: tidak ada yang tersisa satupangy
lebih diketahui semua keputusan-keputusan Rashlulla
Saw, dan semua keputusan-keputusan Abu Bakar.

7) Yahya bin Ma’in: sesungguhnya Sa'’id bin al Musayyab
melihat ‘Umar ketika ia kecil.

8) Ahmad bin Hanbal: bahwasanya Sa'’id bin al Musayyab
adalah terpercayai@ah) dalam kebaikan.

Disini tidak ada kritikus yang mencela Sa’id bin Al
Musayyab bahwasannya beliau terkenal kebaikanngatidggi
penguasaan ilmu agamannya. Beliau termasuk kalatadpiim,
ini bisa dilihat dari komentar para kritikus, bahbgiau pernah
bertemu khalifah Umar bin Khattab ketika ia mas#ctik Ini
menunjukkan bahwa kualitas hadits yang beliau teriosa

dipercaya.

Dengan demikian, sanad beliau (Sa’id bin Musayyab)
(W.90H) dengan Abu Hurairah (W.159H) adalah bersamgb

g). Abu Hurairaf’

Nama lengkapnya adalah, ‘Abdurrahman bin Shakhr bin
‘Abdurrahman bin Wabshah bin Ma’bad Al Asadiy AldRa(w.
158/159H).

Guru dalam periwayatan ini adalah, Syaiban bin

‘Abdurrahman, Qais bin Rabi’, Ja’far bin Burgan,sBia bin

20 |pid, Juz, 6, him. 180
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Lahaq, Thalhah bin Zaid Al Raqgiy, Abi Maryam Al Arexiy.
Sedangkan Murid dalam periwayatan hadis ini adddapaknya
Abdul Salam.

Komentar kritikus hadis:

3) lbnu Umar: abu Hurairah lebih baik dari ku dan thebi
tahu (had).
4) lbnu Hajar: sahabat yang besar danafi
Tidak ada dari kritikus yang mencelannya, ini odteakan
beliau adalah salah satu sahabat Nabi yang perdap Hi masa
Rasulullah Saw. Sehingga kualitas hadisnya sudalak ti
diragukan lagi kecacatannya. Karena beliau menkapdtadis-
hadisnya itu ada yang langsung dari baginda Rdahl$aw.
Dengan demikian sanad beliau dengan Rasulullah aialah

bersambung.

3. Jaringan Sanad Hadis Sunan Nasa’i
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a) An Nasa'i

Nama lengkap: Ahmad bin Syu’aib bin ‘Ali bin Sindmn
Bahri bin Dinar, terkenal dengan sebutaniAkbdurrahman an-
Nasii al Qadhi al Hafizh. Meninggal di Palestina padénun
303H. Menurut adzahabi umurnya adalah 88tahtin.

Guru dalam periwayatan hadits: dghbin Ibahim bin Hasyim
bin Zamil, Abi Bakar Muhammad bin ‘Ali bin Hasan, Hiim bin
Ishaq bin Ibiahim bin Ya’'qub, Al al Qasim Yusuf bin Ya’'qub.

Komentar kritikus hadits:

1) Ad Daruqutni: Hujjah
2) Aba Ahmad bin ‘Ad: Imam dari imamnya orang Islafh.

Tidak ada seorang kritikus pun yang mencelaaNd&ujian
yang diberikan padanya adalah pujian yang bermitggi dan
tertingga. Pernyataan yang mengatakan bahwa AniNasa
(W.303H) menerima hadits dari Suwaid bin Nashr @A@UR)
dapat dipercaya.

b) Suwaid bin Nashr
Nama lengkapnya yaitu Suwaid bin Nashr bin Suwaid A
Marwazi, Abu al-Fadhl At-Thusani (w. 240H).

Guru dalam periwayatan ini adalah lbnu Al-Mubardku
‘Uyainah, ‘Ali bin Husain bin Wagid, Abi ‘Ishmah. iid dalam
periwayatan ini adalah At-Tirmidzi, An-Nasa'i.

Komentar para kritikus hadis:

1) Muhammad bin Hatim bin Na’'im berkatédgah
2) Musallamah berkataigah®®

I Dosen THFU IAIN SUKA YogyakartaQp.Cit him.130
22 Ahmad bin Hajar al Asgalar®p.Cit, Juz.1, him.39



62

Imam Bukhori mengatakan bahwa Imam Nasa’l wafatapad
tahun 204H. Jadi sanad antara Suwaid bin Nashragiefgdullah

bersambung

c) Abdullah
Abdullah bin Mubarak bin Wadlih Al Khandlali Al Tami,
Abu Abdurrahman al Marwazi. Lahir pada tahun 11& evafat
pada tahun 181&

Guru dalam periwayat ini adalah lbrahim bin Sa'®j Ashaq
Ibrahim bin Muhammad al Fazari, Usamah bin Zaid Agtam,
Aswad bin Syaiban, Hasan bin Yahya al Bashri al ridkani,
Zuhair bin Mu’awiyah, sedangkan Murid periwayat imdalah
Ibrahim bin Syamas as Samarqgandi, Ahmad bin HijMawazi,
Ahmad bin Muni’ al Baghawi, Husain bin Hasan al Mari,
Sa'’id bin Manshur.

Komentar kritikus hadis:

1) Al‘ljli: sigahsabit fil hadis, laki-laki yang shalih, berilmu.

2) Hasan bin ‘Isamajaba da’'wah

3) Al Hakim: Beliau adalah imam di zamannyahud syuja’ah.

4) Yahya bin Ma'’in:kaisan,sigah, ‘aliman, sahih al-hads
‘Abdullah adalah seorang yang berilmu tinggi dalagama

islam, selain itu beliau adalah orang yang sha#hingga dia

dapat dipercaya. Para kritikus hadis tidak ada yaegcela beliau

(Abdullah), maka dari itu dapat disimpulkan bahvemad dari

Abdullah  (W.181H) dengan Ibnu abi Dzi'bi (W.159H)

bersambung.

d) lbnu Abi Dzi’'bi

23 Ahmad bin Hajar al Asgalar®p.Cit, Juz.4, him.253-254
24 Kamus digital Maktabah Syamilah
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Nama lengkapnya yaitu Muhammad bin ‘Abdur Rahmamn bi
Mughirah bin Harits bin Abi Dzi'bi, dan namanya taiHisyam
bin Syu’bah bin ‘Abdullah bin Abi Qais, Abu Al-Hasi Al Madani
(w. 158/159H).

Guru dalam periwayatan ini adalah saudaranya AliNrag,
Ikrimah maula Ibnu ‘Abbas, Qasim bin ‘Abbas, Az Ziylsa'id Al
Magburi. Murid dalam periwayatan ini adalah Atsa@a’id bin
Ibrahim, Walid bin Muslim, ‘Abdullah bin Namir, Siaib bin
Ishag.

Komentar kritikus hadis:

1) Al Baghawi dari Ahmad berkata: Orang laki-laki yasigalih
dan melakukan perintah kebaikan.
2) Ya'qub bin Syaibah berkatsigah, suduq
3) An Nasa'i berkatasigah
4) Al Waqidi berkata: orang yangara’
5) Abu Ja’far berkatasigah, suduqg orang laki-laki yang shalih
danwara’.®®
Penilaian kritikus diatas menunjukkan bahwa lbnu Ba’bi
adalah seorang periwayat hadis yang memiliki kaslgribadi dan
kapasitas intelektual yang tinggi dan tidak adaumat yang
mencela ataupun melemahkannya. Pernyatannya menbadis
dari Sa’'id al Magburi (W.120H) dapat dipercaya.

e) Sa’id al Magburi
Nama lengkapnya adalah Sa’id bin Abi Sa’id, namanya
kaisan Al Magburi, Abu Sa’'d Al Madani (w. 120H). fBudalam
periwayatan ini adalah Sa’d, Abi Hurairah, Abi 8a’iAisyah,
Ummu Salamah, Mu’awiyah bin Abi Sufyan, Abi Syarinas
bin Malik, Jabir bin Abdullah, Ibnu ‘Umar. Murid than

% Ahmad bin Hajar al Asgalar®p.Cit, Juz. 9, him. 262-264
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periwayatan ini adalah Malik, lbnu Ishaq, Yahya [8a'id al
Anshari, Ibnu ‘ljlan, Ibnu Abi Dzi’'bi, ‘Abdul Hamidin Ja'far.

Komentar para kritikus hadis:

1) Ibnu Al Madini, Ibnu Sa'd, Al ‘ljli, Abu Zurah, Naa’i
berkatasigah
2) lbnu Kharasy berkataigah, jalil
3) Abu Hatim berkata: jujdf
Tidak ada kritikus hadis yang mencela beliau (Sé&id
Magqgburi), bahkan mereka mengatakan bahwa beliatid(S&
Maqgburi) adalah orang yangplih, jujur, dan dapat dipercaya,
sehingga dapat disimpulkan bahwa sanad dari S&'Magburi
(W.120H) dengan Abdurrahman bin Mihran bersambung

f) Abdurrahman bin Mihran
Nama lengkapnya adalah ‘Abdurrahman bin Mihran al
Madani. Guru dalam periwayat ini adalah Abu Hutairdbi
Marwan Al Salami. Murid dalam periwayat ini adalabu
Muhammad, Harits bin ‘Abdurrahman bin Abi Dzubala'i® al
Magburi, Sa’id al Jariri, Nafi’ bin Salman, WalidnbKutsairi.

Komentar kritikus hadis:

1) Abu Hatim berkatagalih
2) Ibnu Hibban berkataigah’’

Tidak ada kritikus hadis yang mencela beliau, bahkareka
mengatakan bahwa beliau (Abdurrahman bin mihraaleadorang
yang shalih, jujur, dan dapat dipercaya, sehinggspad
disimpulkan bahwa sanad dari Abdurrahman bin Mirdangan

Abi Hurairah bersambung

28 |pid, Juz.4, him.34-35
27 bid, Juz.6, him.249-250
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g) Abi Hurairatf®
Nama lengkapnya adalah, ‘Abdurrahman bin Shakhr bin
‘Abdurrahman bin Wabshah bin Ma’bad Al Asadiy AldRa(w.
158/159H).

Guru dalam periwayatan ini adalah, Syaiban bin
‘Abdurrahman, Qais bin Rabi’, Ja'far bin Burgan,sBa bin
Lahaq, Thalhah bin Zaid Al Raqgiy, Abi Maryam Al Arexiy.
Sedangkan Murid dalam periwayatan hadis ini addlapaknya
Abdul Salam.

Komentar kritikus hadis:

1) lbnu Umar: abu Hurairah lebih baik dari ku dan thebi
tahu (hadis).
2) Ibnu Hajar: sahabat yang besar danzafi
Tidak ada dari kritikus yang mencelannya, ini odteakan
beliau adalah salah satu sahabat Nabi yang perdap Hi masa
Rasulullah Saw. Sehingga kualitas hadisnya sudalak ti
diragukan lagi kecacatannya. Karena beliau menkapdtadis-
hadisnya itu ada yang langsung dari baginda Rdahl$aw.
Dengan demikian sanad beliau dengan Rasulullah asiaiah

bersambung.
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a) An Nasa'f®

b) Qutaibah bin Sa’id

Nama lengkap beliau adalah Qutaibah bin Sa'id @milJbin
Tharif asSaqafi. Beliau lahir pada tahun 150 H, dan wafatapad
tahun 240H.

Guru dari periwayat ini adalah Ibrahim bin Sa'idvddani,
Isma'il bin Abi Uwais, Abi Usamah Khammad bin Usd&mBarb
bin Abi 'Aliyah, Sa'id bin Sulaiman al Wustha. Seglkkan murid
dari periwayat ini adalah Muslim, Abu Daud, at Tidai, An
Nasa'i, Ahmad bin Hanbal.

Komentar kritikus hadits:

1) Ahmad bin Abi Khaitsamah, dari Yahya bin Ma'in, Abu
Khatim, An Nasa'isigah
2) An Nasa'i menambahkasuduq
3) Ibnu Kharasysuduq
Penilaian kritikus diatas menunjukkan bahwa Qutaiban
Sa’'id adalah seorang periwayat hadis yang memHiikalitas
pribadi dan kapasitas intelektual yang tinggi ddak ada satupun
yang mencela ataupun melemahkannya. Pernyataaneryarima
hadis dari al Laits (W.153H) dapat dipercaya

c) Al Laits

Nama lengkap beliau adalah Usamah bin Zaid Al Laits
Maulahum, Abi Zaid al Madani, beliau wafat padautati53H.
Guru dalam periwayat ini adalah Khafsh bin 'Ubéadiilbin Anas
bin Malik, Sa'id bin Abi Sa'id al Magburi, Sa'idnbMusayyab,
‘Amru bin Syu'aib, Muhammad bin Muslim bin Syihala Zuhri.
Sedangkan Murid dalam periwayat ini adalah Abu Usam

? Lihat Penjelasan Sebelumnya, him. 58
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Khammad bin Usamah, Shafwan bin 'Isa Az Zuhri, Wlah bin
Mubarok, 'Umar bin Harun Al Bukhli.

Komentar kritikus hadits:

1) Abu Ya'la dari Yahya bin Ma'inigah, salih
2) 'Utsman bin Sa'id ad Darimi dari Yahyaisa bih ba'sa
3) 'Abbas ad Dauri, Ahmad bin Sa'd bin Abi Maryam déahya:
tsigah Ahmad menambahkahujjah
4) An Nasa'ilaisa bil qauli
5) lbnu Numair:mudna masyhur
6) Al ljli: sigah
Penilaian dari kritikus diatas menunjukkan bahwa LA&is
adalah seorang periwayat hadis yang memiliki kaggribadi dan
kapasitas intelektual yang tinggi dan tidak adaumat yang
mencela ataupun melemahkannya. Pernyataanya menhedis
dari Sa’id bin Abi Sa’id (W.120H) dapat diterima.

d) Sa'id bin Abi Sa’id
Nama lengkap beliau adalah Sa'id bin Abi Sa'id:sKai al
Maqburi, Abu Sa'id al Madani. Beliau wafat padautai20H.

Guru dari periwayat ini adalah Anas bin Malik, Jabin
Abdullah, Sa'id bin Abi Waqash, Abi Sa'id al Khydkbi Sa'id Al
Maqgburi, Mu'awiyyah bin Abi Sufyan. Sedangkan Muddri
periwayat ini adalah Usamah bin Zaid al diailshaq bin Abi
Furat, Isma'il bin Rafi’, Muhammad bin 'Abdurrahmiaim Abi

Dzi'bi, Muhammad bin 'Abdurrahman bin Mihran.
Komentar Kritikus hadits:

1) Ali Ibn al Madini,Muhammad bin Sa'd, Ahmad bin Albaln
al 'ljli, Abu Zur'ah, An Nasa'i, Abdurrahman bin ¥uf bin
Kharasy:sigah
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2) Abu Khatim:suduq
Penilaian kritikus diatas menunjukkan bahwa Saiid Abi
Sa'id adalah seorang periwayat hadis yang membHiikalitas
pribadi dan kapasitas intelektual yang tinggi ddak ada satupun
yang mencela ataupun melemahkannya. Pernyataanagg Yy
menerima hadis dari Abi Sa'’id al Kiny dapat dipercaya.

e) Abi Sa’id al Khiry

Nama lengkap beliau adalah Rabihin AbdurrahmanAtin
Sa'id al Khary al Madani, Guru dari periwayat ini adalah
Ayahnya sendiri. Sedangkan murid dari periwayat adialah
Ibrahim bin Muhammad bin Abi Yahya al Aslami, Ighdin
Muhammad al Anshari, Sa'id bin Abi Zaid, Mush'ab &i Asqga’'.

Komentar Kritikus hadis:

1) Abu Zur'ah:syaikh
2) Abu Ahmad bin 'Addila ba'sa bih

Penilaian kritikus hadis diatas menunjukkan bahvea %&’id
al Khudry adalah seorang periwayat hadis yang niarkilalitas
pribadi dan kapasitas intelektual yang tinggi ddak ada satupun
yang mencela ataupun melemahkannya. Pernyataanagat d
dipercaya.

i
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a). An Nasa’i

Nama lengkap: Ahmad bin Syuaib bin ‘Ali bin Sinam b
Bahri bin Dinar, terkenal dengan sebutanaA&bdurrahman an
Nasi al Qali al Hafiz. Meninggal di Palestina pada tahun 303H.
Menurut adZahabi umurnya adalah 88tahtin.

%9 Dosen THFU IAIN SUKA YogyakartaQp.Cit him.130
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Guru dalam periwayatan hadits: dghbin Ibahim bin Hasyim
bin Zamil, Abi Bakar Muhammad bin ‘Ali bin Hasan, Hiim bin
Ishaq bin Ibiahim bin Ya’qub, Al al Qasim Yusuf bin Ya'qub.

Komentar kritikus hadits:

3) Ad Daruqutni: Hujjah

4) Abu Ahmad bin ‘Ad: Imam dari imamnya orang Islath.
Tidak ada seorang kritikus pun yang mencelaaNd&ujian

yang diberikan padanya adalah pujian yang bermihggi dan

tertingga. Pernyataan yang mengatakan bahwa iarmenbadits

dari Qutaibah bin Sa’id (W.240H) dapat dipercaya.

b). Qutaibah bin Sa’id

Nama lengkap beliau adalah Qutaibah bin Sa'id &milJoin
Tharif asSaqafi. Beliau lahir pada tahun 150 H, dan wafatapad
tahun 240H.

Guru dari periwayat ini adalah Ibrahim bin Sa'idvéddani,
Isma'il bin Abi Uwais, Abi Usamah Khammad bin Usd&mHarb
bin Abi 'Aliyah, Sa'id bin Sulaiman al Wizgs Sedangkan murid
dari periwayat ini adalah Muslim, Abu Daud, at Tizm An
Nasa'i, Ahmad bin Hanbal.

Komentar kritikus hadits:

4) Ahmad bin Abi Khaiamah, dari Yahya bin Ma'in, Abu
Khatim, An Nasa'isigah

5) An Nasa'i menambahkasuduq

6) Ibnu Kharasysuduq

Penilaian kritikus diatas menunjukkan bahwa Qutaiban

Sa'id adalah seorang periwayat hadis yang membHiikalitas

31 Ahmad bin Hajar al Asgalar®p.Cit, Juz.1, him.39
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pribadi dan kapasitas intelektual yang tinggi ddak ada satupun
yang mencela ataupun melemahkannya. Pernyataaneryarima
hadis dari Sufyan bin Uyainah (W.198H) dapat dipgac

c). Sufyar?

Nama lengkapnya adalah, Sufyan bin ‘Uyainah bin Abi
‘Imran Maimun Al Hilali, atau Abu Muhammad Al Kufiyw.
198H)

Beliau dilahirkan pada tahun 107H dan tinggal dkkad,
dan katanya: sesungguhnya bapaknya ‘Uyainah adaiahg
makkah.

Guru dalam periwayatan ini adalah, ‘Abdul Malik bin
‘Umair, Abi Ishaq as Sabi’i, Ziyad bin ‘Alagah, Asw bin Qais,
Ibrahim, Az Zuhriy, sedangkan Murid dalam periwaya ini
adalah, Al A’'masy, Ibnu Juraij, Syu’bah, Al Tsaukihmad Ibnu
Hanbal, Abdullah bin Wahab.

Komentar kritikus hadis,

1) ‘Ali bin Al Madini: tidak ada dari sahabat Az-Zuhri
yang lebih taqwa dibandingkan dengan anaknya
Uyainah

2) Al‘ljli: Sigah fil hadi, danHasan al Hadk.

Sufyan dikatakan orang yang bertaqwa dan jiigah, ini
menunjukkan bahwa tidak diragukan akan kebenarditshga.
Dengan demikan sanad antara Sufyan bin ‘Uyainall98H)
dengan Az-Zuhri (W.125H) adalah bersambung.

%2 |bid., Juz, 4, him. 106-109
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d). Az Zuhrf®

Nama lengkapnya adalah, Muhammad bin Muslim bin
‘Ubaidillah bin Abdullah bin Syihab bin Abdullahnl al Harits
bin Zuhroh bin Kilab bin Murroh al Qurasyi Az ZufarAl Fagqih,
atau Abu Bakar Al Hafidh Al Madani (w. 125H). Baliadalah

salah satu ulama yang mengajar di Hijaz dan Syam.

Guru dalam periwayatan ini adalah, ‘Umar bin Khatta
‘Abdullah bin Ja’far, Rabi’ah, Sa’id bin Al MusaylyaThalhah
bin Abdullah bin ‘Auf. Sedangkan Murid dalam pera#an ini
adalah, Abu Zubair Al Makiy, lbnu Shalih, ‘Abdullabin
Muslim Az-Zuhriy, Manshur bin Al Mu’tamar, Malik.

Komentar kritikus hadits,

1) Az Zuhri: sigah ka&ir hadis, berilmu, periwayatannya
faqih.
2) Ayyub: saya tidak melihat orang yang lebih ‘alim
dibandingkan Az Zuhri.
Dikatakan bahwa Az Zuhri adalah orang yaagih dan ‘alim.
Sehingga tidak mungkin terdapdlat didalamnya. Dan ini tidak
ada keraguan mengenai ketsigahan haditsnya. Detgakian
sanad antara Az-Zuhri (W.125H) dengan Sa’'id Al Mysh
(W.90H) adalah bersambung.

e). Ibnu al Musayyaly

Nama lengkapnya adalah, Sa’id bin Al Musayyab baz#h
bin Abi Wahab bin ‘Umar bin ‘A, bin ‘Imran bin Makhzum al
Qurasyi, al Makhzumiy, Abu Muhammad al Madani, Sdys
tabi'in (w. 90H).

3 Ibid, Juz. 9, him. 385-388
% Ibid, Juz. 4, him. 75-78
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Guru dalam periwayatan hadis ini adalah, Anas badikvi
Bilal Maula Abu Bakr, Jabir bin ‘Abdullah, JubaimbMuth’am,
Hassan bin tsabit. Sedangkan Murid dalam periwayasalis ini
adalah, Idris bin Shabih Al Awwadiy, Usamah bin dzal
Labani, Ismail bin Umayyah, Basyir bin Al Mu’arradassan bin
‘Athiyyah.

Komentar kritikus hadits:

1) Sulaiman bin Musa: Sa'id bin Al Musayyab adalah
tabi'in yang dalam ilmunya.

2) lbrahim bin Sa’id: tidak ada yang tersisa satupangy
lebih diketahui semua keputusan-keputusan Rashlulla
Saw, dan semua keputusan-keputusan Abu Bakar.

3) Yahya bin Ma’in: sesungguhnya Sa’id bin al Musayyab
melihat ‘Umar ketika ia kecil.

4) Ahmad bin Hanbal: bahwasanya Sa’id bin al Musayyab
adalah terpercayaiah) dalam kebaikan.

Disini tidak ada kritikus yang mencela Sa’id bin Al
Musayyab bahwasannya beliau terkenal kebaikanngatidggi
penguasaan ilmu agamannya. Beliau termasuk kalatadpiim,
ini bisa dilihat dari komentar para kritikus, bahbgiau pernah
bertemu khalifah Umar bin Khattab ketika ia masgctik Ini
menunjukkan bahwa kualitas hadits yang beliau terioisa

dipercaya.

Dengan demikian, sanad beliau (Ibnu al MusayyahPQH)
dengan Abu Hurairah (W.159H) adalah bersambung.
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f). Abi Hurairah®

Nama lengkapnya adalah, ‘Abdurrahman bin Shakhr bin
‘Abdurrahman bin Wabshah bin Ma’bad Al Asadiy AldRa(w.
158/159H).

Guru dalam periwayatan ini adalah, Syaiban bin
‘Abdurrahman, Qais bin Rabi’, Ja’far bin Burgan,sBia bin
Lahaq, Thalhah bin Zaid Al Raqgiy, Abi Maryam Al Arexiy.
Sedangkan Murid dalam periwayatan hadis ini adddapaknya
Abdul Salam.

Komentar kritikus hadis:

1) Ibnu Umar: abu Hurairah lebih baik dari ku dan hebi
tahu (had).
2) lbnu Hajar: sahabat yang besar danzafi
Tidak ada dari kritikus yang mencelannya, ini odteakan
beliau adalah salah satu sahabat Nabi yang perdap di masa
Rasulullah Saw. Sehingga kualitas hadisnya sudalak ti
diragukan lagi kecacatannya. Karena beliau menkapaiadis-
hadisnya itu ada yang langsung dari baginda Rdahl$aw.
Dengan demikian sanad beliau dengan Rasulullah aaiah

bersambung.

SIS b)) Gasadish Bl 308 iy 158,

(.Sau)u;uja.@ e O &S 2

% Ibid, Juz, 6, him. 180
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a) An Nasa'f®

b) Suwaid bin NasHf

% Lihat Penjelasan Sebelumnya, him.58
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c) ‘Abdullah®
d) Yunus

Nama lengkap beliau adalah Ahmad bin Abdullah bimws
bin Abdullah bin Qais At Tamimi al Yarbu'i, Abu 'dbllah al
Kuffi, beliau lahir pada tahun 133H dan wafat pagdat 227H di
Kuffah.

Guru dari periwayat ini adalah Ibrahim bin Sa'dailsbin
Yunus, Ismail bin 'lyasy, Sufyan bin Uyainah, Sufylein Sa'id
As-Sauri, Zuhair bin Mu'awiyah al Ju'fi. Sedangkan Mudari
Periwayat ini adalah Al Bukhori, Muslim, Abu Daubyahim bin
Ishag al Harbi, Abu Bakar 'Abdullah bin Muhammacadh Abi
Syaibah, Abu Zur'ah 'Ubaidillah bin ‘Abdul Karim Razi.

Komentar Kritikus Hadits:

1) Abu Khatim:Sigah mutginan

2) An Nasa'i:Sigah

3) Ustman bin Abi Syaibalsigah

4) Ibnu Sa'dsSigah, sudug,sahib sunnah wa jama'ah
5) Al'ljli: Sigahsahib sunnah

Penilaian kritikus diatas menunjukkan bahwa Yundalah
seorang periwayat hadis yang memiliki kualitas gulib dan
kapasitas intelektual yang tinggi dan tidak adaumat yang
mencela ataupun melemahkannya. Pernyataannya menkeaidis
dari Az Zuhri dapat diterima.

e) Az Zuhri®®

37 Lihat Penjelasan Sebelumnya, him. 58
¥ Lihat Penjelasan Sebelumnya, him. 59
% Lihat Penjelasan Sebelumnya, him. 53-54
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f)  Abu Umamah bin Sahl
Nama lengkap beliau adalah Sahl bin Abi Umamahadibin
Sahl bin Khanif al Anshari al Uwaisi al Madani, iael wafat di

Iskandariyah.

Guru dalam Periwayat ini adalah Abi Umamah As'ad3ahl
bin Khanif (abihi), Anas bin Malik, sedangkan Muridari
periwayat ini adalah Ja'far bin Rabi'ah, Abdurrahrban Sa'd al
Madani, Abu Syarikh Abdurrahman bin Syarikh al Isétarani.

Komentar kritikus hadits:
1) Yahya bin Ma'inSigah

Penilaian kritikus diatas menunjukkan bahwa Abu brah
bin Sahl adalah seorang periwayat hadis yang nierkilalitas
pribadi dan kapasitas intelektual yang tinggi ddak ada satpun
yang mencela ataupun melemahkannya. Pernyataararyaloi
Hurairah dapat dipercaya.

g) Abi Hurairat®
4. Jaringan Sanad Hadis Sunan Abu Daud

i

A U <% Lies¥ oWk Gt~ %% e ot o4 o
Baniad 523 G5 (s &5 05,3005 b B5lo S5 O 3 U 136,

0 Lihat Penjelasan Sebelumnya, him. 55-56
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a) Abu Daud

Nama lengkap beliau adalah Sulaiman bin al Asyie
Ishag bin Basyir bin Syadad, al Azady al Sijistdeliau wafat
pada tahun 275

Guru dalam periwayat ini adalah Ibrahim bin Basgar
Romadi, Ibrahim bin Khamzah Az Zubair, Ibrahim I8a’id al

“I Dosen THFU IAIN SUKA YogyakartaQp.Cit.,him. 130
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Jauhari, Khamzah bin Nashir al Misri, Sa'id bin @olan al
Wasti, Sa'id bin Manshur, Sulaiman bin Abdurrahman al
Damsyiqgi. Murid dalam periwayat ini adalah at TigzmiAbu
Bakar Abdullah bin Abi Daud, Harb bin Ismail al Kiani, Ismalil
bin Muhammad as Shafar al Baghdadi, Ahmad bin &dlavian
Yazid al Damsyiqi.

Komentar kritikus hadits:

1) Musallamah bin Qasingigah
2) Ahmad bin Muhammad bin yasin al harawi: beliau aldal
salah satu penghafal hadis Rosulullah Saw, ilmunya,

sanadnya paling tinggi derajatnyalih danwara’?.

Tidak ada kritikus hadis yang mencela beliau (Alau@),
bahkan mereka mengatakan bahwa beliau (Abu Daualplad
orang yang shalih, jujur, dan dapat dipercaya, nggja dapat
disimpulkan bahwa sanad dari Abu Daud (W.275H) dang
Musaddad (W.228 H) bersambung.

b) Musaddad

Nama lengkap beliau adalah Musaddad bin Musarhad bi
Musarbal Al Bahsriy Al Asadiy, Abu Al-Hasan Al-Hafi(w.
228H).

Guru dalam periwayat ini adalah Hasyim, Yazid bin
Zurai’, ‘Isa bin Yunus, lbnu ‘Aliyah, Wagi’, Mu'yam@r bin
Sulaiman. Murid dalam periwayat ini adalah Bukhéiu Daud.

Komentar kritikus hadis:

1) Ahmad bin Hanbal berkata: Musaddad adalah orang yan

jujur

42 Ahmad bin Hajar Al asgalan®p.Cit.,Juz.4, him.172
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2) Ja'far bin Abi ‘Utsman berkataigatunsigah.
3) Ibnu Ma’in berkata: Jujur

4) Nasa'l berkatasSigah

5) Ibnu Qani’ berkataSigah*®

Tidak ada kritikus hadis yang mencela beliau (Mdsak),
bahkan mereka mengatakan bahwa beliau (Musaddadahad
orang yang shalih, jujur, dan dapat dipercaya, nggja dapat
disimpulkan bahwa sanad dari musaddad (W.228H) ateng

Sufyan bersambung.

c) Sufyar*

d) Az Zuhri®

e) Sa'id bin Musayyaff
f) Abu Hurairal’

5. Jaringan Sanad Hadis Sunan at Tirmizi

2
“

0o & (& o7 Ao~ L (F 0o & 2. ot cos?% ;9’.0)/3<~",1/° oh o %
P8y 18 03as G 155 015 ) W3S 152 (SG 0B Bl | 138

43 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al AsgalaniQp.Cit, Juz.10, him.98-99
4 Lihat Penjelasan Sebelumnya, him. 53

% Lihat Penjelasan Sebelumnya, him. 53-54

“ Lihat Penjelasan Sebelumnya, him. 54-55

4" Lihat Penjelasan Sebelumnya, him. 55-56
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a). At Tirmizi

Nama lengkap beliau adalah Ahmad bin Hasan binidimnat
Tirmidzi, Abu Al Hasan. Beliau wafat pada sebelahun 2501,

Guru dalam periwayat ini adalah Ahmad bin Muhamntéaa
Hanbal, Aswad bin ‘Amir, Hijaj bin Ibrahim al Azra&a’'id bin Katsir
bin ‘Ufair al Mishra, Sulaiman bin Abdurrahman adarBsyiqi,
‘Ubaidillah bin Musa al ‘Abbasi al Kuffi. Murid dam periwayat ini
adalah Bukhori, at Tirmidzi, Ibrahim bin Abi Thalibdn Naisaburri,
Ishag bin Ahmad al Farisi.

Komentar kritikus hadits:

“8 Dosen THFU IAIN SUKA YogyakartaQp.Cit, him. 154
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1) Abu Khatim:sudugq(jujur)*®

Dalam periwayat ini tidak ada celaan dari kritikwelis, sehingga
ini menunjukkan bahwa perawi ini (at-tirty)i adalah seorang yang
dapat dipercayasigah), maka dari itu dapat disimpulkan bahwa sanad
dari at-Tirmgi dengan Ahmad bin Muni’ bersambung
b). Ahmad bin Mun®

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Muni’ bin ‘Abdamaan
al-Baghawi, Abu Ja’far, lahir di Baghdad (W. 244 H)

Guru dalam periwayat ini adalah Asbhin Muhammad al
Qurasyi, Ishaq bin ‘Isa Ibnliabba’, Ishaq bin Yusuf al Azraq, Isma’il
bin ‘Aliyah, Hasan bin Suwar, Sufyan bin UyainahadV bin Jarah.
Murid dalam periwayat ini adalah al jama’ah selairkhori, abu ayub
ishaq bin Ibrahim bin jamil als@ahani.

Komentar kritikus hadis:

1) An Nasa’l dan shalih bin Muhammad al Baghdaitjah

2) Abi Abdullah:suduq

3) Ad Daruquthnila ba’sa bih

4) Musalamah bin Qasinsigah

Dalam periwayat ini tidak ada celaan dari kritikbadis,
sehingga ini menunjukkan bahwa perawi ini (ahmawdnbuni’) adalah
seorang yang dapat dipercagayéh), maka dari itu dapat disimpulkan
bahwa sanad dari Ahmad bin Muni’ dengan Sufyan Uyainah
bersambung.

c). Sufyan bin Uyainati
d). Az Zuhrp?

e). Sa'id bin MusayyabB
f). Abu Hurairali*

49 Ahmad bin Hajar al Asgalan®p.Cit, Juz.1, him. 24
*%|bid, him. 84

*! Lihat Penjelasan Sebelumnya, him. 53

*2|ihat Penjelasan Sebelumnya, him. 53-54

%3 Lihat Penjelasan Sebelumnya, him. 54-55

* Lihat Penjelasan Sebelumnya, him. 55-56
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a) lbnu Majah

Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin Yazid AvaRa
Al Qazwini Abu Abdullah Ibnu Majah al H&fi Beliau lahir pada
tahun 209H dan wafat pada tahun 273H.

Murid dalam periwayat ini adalah Ibrohim bin Dinal
Khausyabi Al Hamzani, Ahmad bin Ibrohim al Qazwini, Ishaq
bin Muhammad Al Qazwini, Ja’far bin Idris, Sulaimbim Yazid
al Qazwini, Muhammad bin ‘Isa aafar.

Komentar kritikus hadits:

1) Abu Ya’'la Kholil bin ‘Abdullah al Kholili al Qazwin Sigah
kabir.>®

Dalam periwayat ini tidak ada celaan dari kritikbadis,
sehingga ini menunjukkan bahwa perawi ini (Ibnu &tgjadalah
seorang yang dapat dipercaysig@h), maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa sanad dari Ibnu Majah dengan Bakar bin
Abi Syaibah bersambung.

b) Abu Bakar bin Abi Syaibath
c) Hisyam bin ‘Ammar

Nama lengkapnya adalah Hisyam bin ‘Ammar bin Nabimir
Maisarah bin Aba Salami, Abu al Walid Ad Damsyi&eliau
dilahirkan pada tahun 153 H dan wafat pada tahubH2di
Damsyiq.

Guru dalam periwayat ini adalah Ibrahim bin A’ispia’il bin
‘lyasy, Ayyub bin Tamim Al Qari'i, Sufyan bin Uyaah, Sa’id
bin Sa’id bin Abi Sa'id al Magburi. Murid dalam peayat ini
adalah Abu Daud, Bukhori, An Nasa'i, Ibnu Majah, uABakar
Ahmad bin ‘Amru bin Abi ‘Ashim.

Komentar kritikus hadis:

%> Dosen THFU IAIN SUKA YogyakartaDp.Cit, him. 154
°% Ahmad bin Hajar al Asgalar®p.Cit, Juz.9, him. 531
* Lihat Penjelasan Sebelumnya, him. 51
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1y Ad Daruquthni:suduqg, Kabir al Muhli
2y An Nasa'i:la ba’sa bih
3y Ditempat yang lainsuduqg
4y Al'ljli: Sigah
5y Abu Khatim dari Yahya bin Ma’inkais kais
6y Mu’awiyah bin Shalih dan Ibrahim bin Janib dari yahbin
Ma'in: Sigah.®
Dalam periwayat ini tidak ada celaan dari kritikbhadis,
sehingga ini menunjukkan bahwa perawi ini (Hisyam‘a@mmar)
adalah seorang yang dapat diperca§aafy), maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa sanad Hisyam bin ‘Ammar dengaiyeBubin
‘Uyainah bersambung.
d) Sufyan bin ‘Uyainaf?
e) Az Zuhri®
f) Sa'id bin Musayyaf
g) Abi Hurairatf?

C. Penjelasan Matan Hadis
(Bab menyegerakan Jenazalyakni setelah jenazah tersebut siap

untuk dibawa.

ls= 1 (segerakanlah Ibnu Qudamah telah menukil bahwa indikasi

perintah disini adalah mustahab (disukai) tanpa @ethedaan pendapat
dikalangan ulama. Hanya saja ibnu hazm mengemukp&adapat yang
menyalahi pandangan umum, karena menurutnya perintderindikasi

wajib %

°8 Ahmad Bin Hajar al Asgalan®p.Cit, Juz.11, him. 54

%9 Lihat Penjelasan Sebelumnya, him. 53

% Lihat Penjelasan Sebelumnya, him. 53-54

¢! Lihat Penjelasan Sebelumnya, him. 54-55

%2 ihat Penjelasan Sebelumnya, him. 55-56

® Ibnu Hajar al-Asgalankathul Baari,terj. Amiruddin, ed. Abu rania, Titi Tartilah.
(Jakarta: pustaka Azzam, 2008), him.227
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Adapun yang dimaksud dengan “bersegera’ adalah meepat
langkah berjalan. Demikianlah penafsiran yang dikeskan oleh
sebagian ulama salaf dan pendapat madzhab harafuli® kitab al
hidayah berkata, “Mereka berjalan membawa jenazsigah cepat tanpa
memperlambat langkah”. Sementara dalam kitab alsothbdikatakan,
“tidak ada ukuran kecepatan tertentu, hanya saja f@émifah lebih
menyukai berjalan dengan cepat”.

Dalam mazhab imam syafi'l dan mayoritas ulama miakzm
bahwa yang dimaksud dengan “bersegera”’ adalahldoetigbih cepat dari
orang yang berjalan biasa, tapi tidak terlalu cepaiu iyadh tidak
membedakan dalam hal ini, dia mengatakan bahwaudakereka yang
menyukai untuk menyegerakan jenazah adalah berjatdh cepat dari
biasanya. Sedangkan mereka yang memakruhkannylahgdaa terlalu
cepat seperti berlari-lari ke¢it.

Kesimpulannya, sesungguhnya “bersegera” dalam meefenazah
hukumnya mustahab (disukai) selama tidak berlebih&arena
dikhawatirkan akan berdampak negative bagi mayt anemberatkan
bagi orang-orang yang sedang membawa atau yangiuogantarkannya.

Al qurtubi berkata, “maksud hadits tersebut adadajuran untuk
tidak memperlambat prosesi pemakaman jenazah, kanamperlambat

mengubur jenazah bisa saja menimbulkan sikap bggdaatian angkuh.

5Ll (terhadap jenazah yakni bersegera membawanya ke kuburan

(untuk dimakamkan). Ada yang berpendapat bahwa glangksud adalah
segera melakukan semua persiapan pemakamannya. Jagat cakupan
makna terakhir ini lebih luas dari pada makna yaegtama. Namun
menurut al Qurtubi , makna pertama lebih berdaSadangkan menurut
imam an-nawawi, makna kedua adalah batil dan #«toleh sabda beliau
Saw. Dalam hadits itu sendiri, yaknikdlian letakkan dari pundak
kalian’. Akan tetapi perkataan an-nawawi ditanggapi @efakihi bahwa

% Ibid, him. 231
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kalimat “membawa diatas pundak kadang digunakan untuk
mengungkapkan sesuatu yang maknawi, sebagaimagialdk, “Si fulan
memikul dosa diatas pundaknya”. Atas dasar ini nmalna hadits diatas
adalah, “beristirahatlah kalian dari memandang @rayang tidak
mempunyai kebaikan”. Al fakihi juga mengatakan, Wwalpengertian ini
dikuatkan bahwa tidak semua yang mengantar jenazalt
membawany&>

Pendapat al fakihi tersebut didukung oleh hadisiikimar, “aku

mendengar Rasulullah Saw bersabd,« 15,1y sgusd S WS-t el 13)

sy (Apabila salah seorang di antara kalian meninggatiadumaka

janganlah  kalian menahannya, akan tetapi segerakamuk
memakamkannya)”. Hadits ini diriwayatkan ole hdthHarani dengan

sanad hasan. Sementara dalam riwayat abu daudhathts hushain dari

nabi saw. Disebutkambsl l,¢b o &35 Of s 22k &y Y (tidak pantas

bagi jenazah seorang muslim untuk tetap beradatdrakeluarganya).

i+ Lo &ls 0L (Apabila ia orang yang Shalih), yakni jenazah yang
sedang dibawa. Ath-thaibi berkata, “maksud jenatiaimi adalah mayit,
sementara usungan dijadikan sebagai sesuatu yaegedakan kepada

kebaikan, dimana kebaikan itu merupakan kiasan ahedlh orang yang

mati tersebut.”

> (Maka kebaikah yakni, maka baginya kebaikan, atau terdapat

kebaikan baginya. Pengertian ini didukung oleh yatamuslim dengan

lafadz %' ) Wasex 3 (kalian telah mendekatkannya kepada kebagikan

% Ibid.,him. 232
% |pid., him. 232-232
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rﬁe\é) o «s25 (kalian letakkan dari pundak kalignKalimat ini

dijadikan dalil bahwa yang membawa jenazah adahalsks kaum laki-

laki, karena lafadz ini menggunakan kata gantisjéaki-laki. Akan tetapi

alasan ini tidak kuat. Hadis ini juga memberi katgyan disukainya
mengubur mayit denga segera, setelah diyakini teteninggal dunia.

Adapun seperti orang yang terkena kolera atau pmgmtuk tidak segera
dikuburkan hingga berlalu satu hari satu malam dembik memastikan
kematian mereka. Hal ini telah disinyalir oleh idvazizah. Hadis ini juga
mengisyaratkan perintah untuk tidak berteman demgang-orang yang
tidak baik dan tidak shaliff.

7 Ibid., him. 232



